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How self-disclosure of student based on 
demographic perspective? 
 
Rima Pratiwi Fadli*), Nilma Zola, Hanifa Laura Dalimunthe, Ifdil Ifdil 
Universitas Negeri Padang, Indonesia 
 

  ABSTRACT  
 Gangguan psikologis yang dialami oleh mahasiswa sebagai individu 

dewasa awal cenderung menjadikan mahasiswa tidak terbuka dan 
cenderung gangguan tersebut direpresi ke alam bawah sadar. Apabila 
kondisi ini tidak diatasi maka dapat menimbulkan gangguan psikologis 
tingkat berat dan dapat mengganggu aktivitas akademik mahasiswa 
tersebut. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 
ini dilakukan terhadap 317 mahasiswa Universitas Negeri Padang. 
Instrument penelitian yang digunakan menggunakan instrument 
penelitian Collage Self Disclosure Instrument (CoSDI). Instrumen 
digunakan untuk mengukur tingkat keterbukaan diri yang mencakup 
aspek perasaan, pengalaman pribadi dan pandangan terhadap orang 
lain. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa perguruan tinggi 
dengan mengadministrasikan instrument penelitian self-disclosure 
terhadap mahasiswa.Teknik analisis yang digunakan menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari segi gender self disclosure laki-laki 
beragam dibandingkan perempuan. Dari segi jumlah bersaudara, anak 
tunggal menunjukkan keterbukaan diri yang lebih tinggi. Dari segi 
urutan kelahiran, anak bungsu cenderung memiliki self disclosure yang 
tinggi. Dari segi lokasi/tempat tinggal responden, responden yang 
berasal dari pedesaan cenderung memiliki self disclosure yang tinggi. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa self disclosure yang cenderung 
tinggi ditinjau dari demografi yaitu kelompok laki-laki, anak tunggal, 
anak bungsu dan responden yang berasal dari pedesaan. 
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Pendahuluan  
Masa perkuliahan merupakan periode penting pada kehidupan kampus mahasiswa dimana 
mahasiswa mengalami berbagai tuntutan akademik, sosial dan emosional (Mahardhani et al., 2020) 
(Prastiwi & Imanti, 2022; Rahayu & Arianti, 2020). Berbagai tuntutan tersebut dapat menimbulkan 
berbagai risiko pengalaman stres, emosi yang tidak terkelola dan bahkan menimbulkan kondisi 
traumatis bagi mahasiswa (Efrata Tarigan & Sitepu, 2020). Hasil penelitian menemukan bahwa 
mahasiswa yang memiliki tingkat stress yang tinggi memiliki dampak negatif terhadap psychological 
well-being dan prestasi akademiknya (Dinda et al., 2024; Utami & Duryati, 2023; Zahrah & Sukirno, 
2022). 

Mahasiswa pada tahapan perkembangan dewasa awal di masa perkuliahan membawa berbagai 
pengalaman atau kejadian traumatis baik yang dialami selama proses perkuliahan maupun sebelum 
memasuki kehidupan kampus (Utami, 2020). Kenyataannya, masa kehidupan kampus yang dihadapi 
mahasiswa dengan beragam kondisi diantaranya adanya kejadian-kejadian traumatis yang dialami 
oleh siswa. Kejadian traumatis tersebut dapat diakibatkan oleh adanya tekanan yang tinggi untuk 
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mencapai target akademik yang ditetatpkan oleh departemen atau program studi. Tekanan akademik 
yang berlebihan tersebut dapat menimbulkan stress berat dan meningkatkan resiko terjadinya 
kejadian traumatis (Green et al., 2022). Kejadian traumatis merupakan peristiwa yang mengancam 
keselamatan fisik, psikologis, atau emosional individu, sering kali meninggalkan dampak jangka 
panjang pada kesehatan mental dan kehidupan seseorang. Pada mahasiswa, kejadian traumatis dapat 
terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk kekerasan fisik, pelecehan seksual, kecelakaan, bencana 
alam, konflik interpersonal, hingga tekanan akademik yang ekstrem (Schnyder, 2013). Bentuk-bentuk 
kejadian traumatis yang dialami oleh mahasiswa dapat berasal dari masa lalunya di masa kecillnya, 
adanya trauma karena keluarga dan trauma dari perilaku bullying selama masa sekolah (Aini & 
Wulan, 2023). 

Selanjutnya, lingkungan sosial pada kehidupan kampus juga dapat menjadi sumber stress bagi 
siswa (Handono & Bashori, 2013). Kondisi yang berasal dari lingkungan sosial seperti adanya konflik 
dengan teman sekamar, terjadinya isolasi sosial dan tekanan dari kelompok atau circle sosial. Kondisi 
ini menimbulkan ketidaknyamanan dan stress bagi mahasiswa. Adanya perubahan lingkungan 
kehidupan antara sebelum memasuki kehidupan kampus dengan setelah memasuki kehidupan 
kampus juga menimbulkan kondisi-kondisi traumatis bagi mahasiswa. Kondisi-kondisi tersebut 
diantaranya adanya perubahan perpindahan lokasi tempat tinggal ke lokasi baru, menjalin hubungan 
baru dan menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik yang baru. Kejadian lain yang dapat 
menimbulkan kondisi traumatis bagi mahasiswa diantaranya adanya tindakan kekerasan yang terjadi 
dari senior ke junior, adanya pelecehan seksual di kampus, dan kejadian lainnya yang menimbulkan 
peristiwa traumatis lainnya.  

Kondisi trauma dapat mempengaruhi fungsi kognitif, emosi dan perilaku individu (Ismayawati, 
2022; Kenedi, 2024). Bagi mahasiswa kondisi ini dapat menimbulkan kesulitan belajar dan kesulitan 
dalam mencapai prestasi akademik tertentu. Gangguan ini dapat menghambat kemampuan 
mahasiswa dalam perkuliahan dan melaksanakan tugas-tugas perkuliahan. Kejadian traumatis yang 
dialami oleh mahasiswa disebabkan oleh faktor-faktor yang memiliki dampak traumatis yang besar 
bagi mahasiswa yang mengalaminya. Berdasarkan hal demikian pendekatan untuk menangani 
kondisi tersebut tentu diperlukan inovasi dalam rangka mencapai keefektivitas dalam mengatasi 
masalah tersebut. Apabila mahasiswa tidak memiliki keterampilan atau upaya mengatasi beban 
akademik yang bervariatif ini maka akan mempengaruhi prestasi akademiknya. Salah satu 
pendekatan yang dapat dilakukan adalah metode pengunggakapan diri (self disclosure). Hal ini 
sejalan dengan hasil  penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa self disclosure ini dapat 
dijadikan mekanisme coping oleh mahasiswa dalam mengatasi stress akademik (Wardhani & 
Panduwinata 2024). Dengan keterbukaan mengenai kondisi dirinya mahasiswa tersebut menjadi 
lebih mampu mengatasi beban akademik yang dihadapinya. 

Self-disclosure atau keterbukaan diri merupakan aspek penting dalam interaksi sosial, terutama 
dalam konteks mahasiswa yang sedang berada dalam fase perkembangan identitas. Self-disclosure 
mengacu pada proses di mana individu secara sukarela mengungkapkan informasi pribadi, pikiran, 
atau perasaan mereka kepada orang lain. Proses ini berperan penting dalam membangun hubungan 
interpersonal yang sehat, memperkuat rasa kepercayaan, dan mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis (Derlega & Grzelak, 2008). Mahasiswa sebagai kelompok yang sedang dalam fase transisi 
dari remaja menuju dewasa mengalami berbagai perubahan psikologis dan sosial yang 
mempengaruhi tingkat self-disclosure mereka. 

Tingkat self-disclosure pada mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
demografi. Demografi, seperti jenis kelamin, usia, jumlah saudara, dan lokasi tempat tinggal, 
memberikan kontribusi signifikan terhadap bagaimana mahasiswa mengungkapkan dirinya. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa laki-laki cenderung memiliki tingkat keterbukaan diri 
yang lebih rendah dibandingkan perempuan, yang cenderung lebih terbuka dalam berbicara 
mengenai emosi dan pengalaman pribadi (Dindia & Allen, 1992). Selain itu, faktor usia juga 
memengaruhi self-disclosure, di mana mahasiswa yang lebih dewasa cenderung lebih terbuka karena 
peningkatan dalam perkembangan emosional dan pengalaman hidup (Archer, 1980). 
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Mahasiswa yang mengalami kejadian traumatis seperti kekerasan, pelecehan, kehilangan, atau 
tekanan akademik berat sering menghadapi dilema emosional untuk membuka diri. Penelitian 
menunjukkan bahwa self-disclosure dapat menjadi sarana untuk melepaskan beban emosional, 
memperkuat hubungan interpersonal, serta mendukung pemulihan mental (Pennebaker & Smyth, 
2016). Namun, pada saat yang sama, mahasiswa sering merasa ragu untuk mengungkapkan 
pengalaman traumatis mereka karena takut akan stigma, penolakan sosial, atau penghakiman (Vogel 
& Wade, 2022). Sebagian besar mahasiswa kesulitan untuk mengungkapkan dirinya kepada orang 
lain misalnya kepada teman mahasiswanya dimana tentang informasi pribadi, perasaann yang 
dialami, masalah, atau pengalaman yang sedang dihadapi (Hilomalo et al., 2024). 

Selain itu, faktor lingkungan seperti latar belakang keluarga dan tempat tinggal juga memiliki 
pengaruh terhadap tingkat keterbukaan diri. Mahasiswa yang berasal dari keluarga besar mungkin 
memiliki pengalaman lebih luas dalam berinteraksi secara interpersonal, yang dapat memfasilitasi 
keterbukaan diri mereka (Jourard, 1971). Sementara itu, mahasiswa yang tinggal di lingkungan 
perkotaan cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan diri karena paparan terhadap interaksi 
sosial yang lebih luas dibandingkan dengan mahasiswa dari pedesaan (Kim, Sherman, & Taylor, 2008). 

Namun, keterbukaan diri mahasiswa tidak selalu konstan, karena keterbukaan tersebut dapat 
dipengaruhi oleh berbagai aspek lain seperti norma sosial, budaya, dan pengalaman traumatis. Oleh 
karena itu, penting untuk menganalisis keterbukaan diri mahasiswa dengan memperhatikan 
berbagai faktor demografis yang dapat memengaruhi tingkat keterbukaan mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam tentang self-disclosure mahasiswa 
berdasarkan demografi seperti jenis kelamin, urutan kelahiran, jumlah saudara, dan lokasi tempat 
tinggal. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan pendekatan konseling atau pendidikan yang lebih efektif untuk meningkatkan 
keterbukaan diri mahasiswa, yang pada gilirannya dapat mendukung kesehatan mental dan 
hubungan interpersonal mereka. 

 

Metode 
Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif untuk 
menganalisis tingkat self-disclosure mahasiswa ditinjau dari faktor-faktor demografis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel demografi seperti jenis kelamin, urutan 
kelahiran, jumlah saudara, usia, dan lokasi tempat tinggal dengan tingkat keterbukaan diri (self-
disclosure) pada mahasiswa. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang jelas 
mengenai fenomena self-disclosure secara lebih luas serta mengidentifikasi faktor-faktor demografi 
yang mungkin memengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, di mana data dikumpulkan pada satu titik 
waktu tertentu. Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin melihat 
gambaran keterbukaan diri mahasiswa pada saat tertentu berdasarkan faktor demografi yang 
berbeda. Pendekatan ini juga digunakan peneliti untuk melakukan analisis komparatif antara 
kelompok demografis yang berbeda. 

Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia, baik yang 
berada di kawasan perkotaan maupun pedesaan. Teknik sampling stratified random sampling 
digunakan untuk memastikan representasi dari berbagai kelompok demografis, seperti jenis kelamin, 
urutan kelahiran, jumlah saudara, dan lokasi tempat tinggal. Sampel yang diambil dalam penelitian 
ini adalah 317 mahasiswa Universitas Negeri Padang, dengan kriteria inklusi mahasiswa aktif dari 
berbagai program studi yang bersedia secara sukarela untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Besaran sampel tersebut dipertimbangkan berdasarkan perhitungan sampling error minimal dan 
sesuai dengan rekomendasi dari analisis statistik yang digunakan. 
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Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Collage Self Disclosure Instrument (CoSDI), 
yang telah divalidasi untuk mengukur tingkat keterbukaan diri. Kuesioner ini terdiri dari beberapa 
item yang mencakup berbagai aspek keterbukaan diri, seperti keterbukaan mengenai perasaan, 
pengalaman pribadi, dan pendapat terhadap orang lain. Skala yang digunakan adalah skala Likert 5 
poin, di mana 1 menunjukkan tingkat keterbukaan yang sangat rendah, dan 5 menunjukkan tingkat 
keterbukaan yang sangat tinggi. Selain itu, data demografi seperti jenis kelamin, usia, urutan 
kelahiran, jumlah saudara, dan lokasi tempat tinggal juga dikumpulkan melalui bagian awal 
kuesioner. 

Sebelum kuesioner disebarkan, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa 
instrumen yang digunakan memenuhi standar kualitas. Validitas isi (content validity) diuji dengan 
melibatkan beberapa ahli psikologi dan pendidikan untuk memastikan bahwa setiap item dalam 
kuesioner benar-benar mengukur dimensi keterbukaan diri yang relevan. Selain itu, uji validitas 
konstruk (construct validity) juga dilakukan melalui analisis factor analysis untuk melihat konsistensi 
struktur faktor yang diukur oleh kuesioner. Reliabilitas diukur dengan menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi internal dari item-item kuesioner, di mana nilai 
Cronbach's Alpha di atas 0,7 dianggap reliabel. 

Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner dalam bentuk Google Form yang 
disebarkan melalui berbagai platform media sosial dan jaringan universitas. Peserta penelitian 
diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta diberi kesempatan untuk memberikan 
persetujuan mereka sebelum mengisi kuesioner. Peneliti menjamin kerahasiaan data dan anonimitas 
partisipan selama proses penelitian. Pengumpulan data berlangsung selama empat minggu untuk 
memastikan jumlah responden yang cukup representatif dari berbagai kategori demografis yang 
diteliti. 

Teknik Analisis  
Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan program Jeffrey's Amazing 
Statistics Program (JASP) versi terbaru. Analisis data terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah 
analisis deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel dan distribusi tingkat 
keterbukaan diri berdasarkan demografi. Data deskriptif ini meliputi frekuensi, mean, standar deviasi, 
serta proporsi responden berdasarkan kategori demografis yang berbeda. Teknik analisis yang 
digunakan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistic inferensial. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Self Disclosure Responden Ditinjau dari Gender 

Tabel 1. Self Disclosure Responden Ditinjau dari Gender 

Descriptive Statistics  

    Valid Missing Mean 
Std. 
Deviation 

Minimum 
Maximu
m 

Total Self 
Disclosure 

 Perempuan  250  0  48.444  3.375  36.000  60.000  

Total Self 
Disclosure 

 Laki-laki  57  0  48.018  4.077  36.000  58.000  

 
 

Tabel 1 di atas menampilkan hasil dari Descriptive Statistics yang memberikan gambaran 
mengenai Total Self Disclosure atau keterbukaan diri total dari dua kelompok responden, yaitu 
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Perempuan dan Laki-laki. Data ini menunjukkan beberapa statistik penting seperti jumlah data valid, 
nilai rata-rata (mean), simpangan baku (standard deviation), serta nilai minimum dan maksimum 
dari setiap kelompok. 

Untuk kelompok Perempuan, terdapat 250 responden yang valid tanpa data yang hilang (missing). 
Nilai rata-rata keterbukaan diri untuk perempuan adalah 48.444, dengan simpangan baku sebesar 
3.375. Nilai keterbukaan diri terendah yang diobservasi di antara perempuan adalah 36, sedangkan 
nilai tertinggi mencapai 60. Ini menunjukkan bahwa perempuan dalam sampel ini memiliki variasi 
yang 185amper185e rendah dalam keterbukaan diri, karena nilai simpangan bakunya cukup kecil. 

Di sisi lain, kelompok Laki-laki terdiri dari 57 responden yang valid, juga tanpa data yang hilang. 
Nilai rata-rata keterbukaan diri untuk laki-laki sedikit lebih rendah dibandingkan dengan perempuan, 
yaitu 48.018, dengan simpangan baku yang lebih besar, yaitu 4.077. Nilai keterbukaan diri terendah 
di antara laki-laki juga sebesar 36, sedangkan nilai tertinggi adalah 58. Simpangan baku yang lebih 
besar pada kelompok laki-laki menunjukkan adanya variasi yang sedikit lebih tinggi dalam tingkat 
keterbukaan diri dibandingkan dengan perempuan. 

Secara keseluruhan, meskipun rata-rata keterbukaan diri antara perempuan dan laki-laki 
185amper sama, ada sedikit perbedaan dalam hal variasi. Perempuan cenderung memiliki tingkat 
keterbukaan diri yang lebih konsisten (ditunjukkan oleh simpangan baku yang lebih kecil), sementara 
laki-laki menunjukkan variasi yang lebih besar. Hasil ini dapat memberikan wawasan penting terkait 
bagaimana kedua kelompok ini berbagi informasi pribadi atau melakukan keterbukaan diri, yang bisa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, atau psikologis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Boxplots Self Disclosure Responden Ditinjau dari Gender 

Gambar 1 di atas menampilkan visualisasi distribusi Total Self Disclosure atau keterbukaan diri 
total berdasarkan Jenis Kelamin melalui grafik violin plot. Pada grafik ini, terdapat dua kelompok, 
yaitu Perempuan dan Laki-laki, yang ditampilkan dengan bentuk violin yang mencerminkan 
kepadatan distribusi data masing-masing kelompok. 

Pada sumbu vertikal, terdapat rentang nilai keterbukaan diri mulai dari 30 hingga 65. Semakin 
lebar bagian violin, semakin banyak responden dengan nilai keterbukaan diri pada rentang tersebut. 
Sebaliknya, bagian yang menyempit menunjukkan jumlah responden yang lebih sedikit pada nilai 
keterbukaan tertentu. 

Untuk kelompok Perempuan, distribusi keterbukaan diri cenderung lebih rapat di tengah, dengan 
sebagian besar responden memiliki nilai keterbukaan diri antara 45 hingga 55. Ini terlihat dari bagian 
violin yang lebih lebar pada rentang tersebut, yang menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan 
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berada pada nilai keterbukaan diri yang sedang hingga tinggi. Terdapat sedikit outlier di bagian 
bawah (nilai di bawah 40) dan beberapa di bagian atas (nilai di atas 55), namun secara umum, 
distribusi perempuan relatif simetris dengan kepadatan yang terkonsentrasi di tengah. 

Sementara itu, untuk kelompok Laki-laki, distribusi keterbukaan diri juga cenderung 
terkonsentrasi di rentang yang mirip dengan perempuan, yaitu antara 45 hingga 55, namun violin 
plot untuk laki-laki menunjukkan variasi yang sedikit lebih besar dibandingkan perempuan, terutama 
di bagian bawah dan atas. Terdapat beberapa outlier di bagian bawah yang memiliki nilai di bawah 
40 dan di bagian atas yang memiliki nilai di atas 55, yang mengindikasikan adanya variasi lebih tinggi 
dalam kelompok laki-laki dibandingkan perempuan. 

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan bahwa kedua kelompok jenis kelamin memiliki 
distribusi keterbukaan diri yang cukup mirip, dengan sebagian besar responden dari kedua kelompok 
berada pada rentang nilai keterbukaan diri yang moderat hingga tinggi. Namun, kelompok laki-laki 
tampaknya memiliki sedikit lebih banyak variasi dalam keterbukaan diri dibandingkan dengan 
kelompok perempuan, yang distribusinya terlihat lebih seragam. 

Gambaran Self Disclosure Responden Ditinjau dari Jumlah Bersaudara 

Tabel 2. Self Disclosure Responden Ditinjau dari Jumlah Bersaudara 

Descriptive Statistics  

    Valid Missing Mean 
Std. 
Deviation 

Minimu
m 

Maximu
m 

Total Self 
Disclosure 

 4 
Bersaudara 

 61  0  48.049  3.801  39.000  57.000  

Total Self 
Disclosure 

 2 
Bersaudara 

 80  0  48.737  3.449  36.000  58.000  

Total Self 
Disclosure 

 3 
Bersaudara 

 119  0  48.126  3.409  36.000  60.000  

Total Self 
Disclosure 

 > 5 
Bersaudara 

 37  0  48.541  3.679  41.000  56.000  

Total Self 
Disclosure 

 Tunggal  10  0  49.500  2.838  44.000  53.000  

 

Tabel di atas menunjukkan statistik deskriptif terkait Total Self Disclosure atau keterbukaan diri 
berdasarkan jumlah saudara, yang terdiri dari lima kelompok: 4 Bersaudara, 2 Bersaudara, 3 
Bersaudara, > 5 Bersaudara, dan Tunggal (anak tunggal). Setiap kelompok dianalisis dari segi jumlah 
data valid, nilai rata-rata (mean), simpangan baku (standard deviation), serta nilai minimum dan 
maksimum keterbukaan diri. 

4 Bersaudara 
Terdapat 61 responden dalam kelompok ini dengan nilai keterbukaan diri rata-rata sebesar 48.049. 
Simpangan baku sebesar 3.801 menunjukkan adanya variasi yang moderat di antara nilai 
keterbukaan diri responden dalam kelompok ini, dengan nilai minimum sebesar 39 dan maksimum 
sebesar 57. 

2 Bersaudara 
Kelompok ini terdiri dari 80 responden dengan nilai rata-rata keterbukaan diri sebesar 48.737, yang 
sedikit lebih tinggi dari kelompok lainnya. Simpangan baku sebesar 3.449 menunjukkan variasi yang 
tidak terlalu besar, dengan nilai minimum sebesar 36 dan nilai maksimum sebesar 58. Ini 
menandakan adanya stabilitas dalam keterbukaan diri di kelompok ini. 

3 Bersaudara 
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Dalam kelompok ini, ada 119 responden dengan nilai rata-rata keterbukaan diri sebesar 48.126, yang 
mendekati nilai rata-rata di kelompok-kelompok lainnya. Simpangan baku sebesar 3.409 
menunjukkan variasi yang relatif kecil, dengan nilai keterbukaan diri yang berkisar dari 36 hingga 60. 
Ini adalah salah satu kelompok dengan jumlah responden terbesar, namun variasi keterbukaan diri 
tetap stabil. 

> 5 Bersaudara 
Terdapat 37 responden dalam kelompok ini, dengan nilai rata-rata keterbukaan diri sebesar 48.541. 
Simpangan baku sebesar 3.679 menunjukkan variasi moderat, dengan nilai minimum sebesar 41 dan 
maksimum sebesar 56. Variasi ini menunjukkan bahwa responden dalam kelompok ini memiliki 
variasi keterbukaan diri yang cukup konsisten. 

Tunggal (Anak Tunggal) 
Terdapat 10 responden dalam kelompok anak tunggal, yang memiliki rata-rata keterbukaan diri 
tertinggi, yaitu 49.500, dengan simpangan baku sebesar 2.838, yang merupakan simpangan baku 
terendah di antara semua kelompok. Ini menunjukkan bahwa variasi keterbukaan diri di kelompok 
anak tunggal sangat kecil, dengan nilai minimum sebesar 44 dan maksimum sebesar 53. 

Secara keseluruhan, rata-rata keterbukaan diri di antara semua kelompok bersaudara relatif mirip, 
dengan variasi yang moderat hingga kecil. Kelompok anak tunggal menunjukkan rata-rata 
keterbukaan diri yang sedikit lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya, sementara kelompok 2 
bersaudara juga memiliki rata-rata keterbukaan diri yang sedikit lebih tinggi dibandingkan kelompok 
besar lainnya. Simpangan baku yang lebih rendah di kelompok anak tunggal menunjukkan bahwa 
mereka cenderung memiliki keterbukaan diri yang lebih konsisten, sedangkan kelompok yang lebih 
besar menunjukkan variasi yang sedikit lebih tinggi. 

Hasil ini memberikan gambaran bahwa jumlah saudara dapat mempengaruhi tingkat keterbukaan 
diri, dengan anak tunggal cenderung lebih konsisten dalam keterbukaan diri mereka, sementara 
mereka yang berasal dari keluarga dengan lebih banyak saudara menunjukkan variasi yang lebih 
besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Boxplots Self Disclosure Responden Ditinjau dari Jumlah Bersaudara 

Gambar 2 di atas menampilkan visualisasi violin plot yang menggambarkan distribusi Total Self 
Disclosure atau keterbukaan diri berdasarkan jumlah saudara. Pada sumbu horizontal, terdapat lima 
kategori jumlah saudara, yaitu 4 Bersaudara, 2 Bersaudara, 3 Bersaudara, > 5 Bersaudara, dan Tunggal 
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(anak tunggal). Sumbu vertikal menunjukkan nilai keterbukaan diri yang berkisar antara 30 hingga 
65. 

Setiap violin plot menunjukkan kepadatan distribusi data dalam masing-masing kategori. 
Semakin lebar violin plot, semakin banyak responden yang memiliki nilai keterbukaan diri di kisaran 
tersebut. Selain itu, di tengah masing-masing violin terdapat box plot yang menunjukkan rentang 
interkuartil (IQR), median, dan outlier. 

4 Bersaudara 
Violin plot untuk kategori ini memperlihatkan distribusi yang cukup simetris, dengan mayoritas nilai 
keterbukaan diri terpusat di sekitar nilai 50. Box plot menunjukkan rentang interkuartil yang relatif 
sempit, menandakan bahwa variasi dalam keterbukaan diri di kelompok ini tidak terlalu besar. Tidak 
ada outlier yang signifikan dalam kelompok ini. 

2 Bersaudara 
Distribusi dalam kategori ini juga cukup simetris, dengan nilai keterbukaan diri berkisar antara 45 
hingga 55. Box plot menunjukkan median yang sedikit lebih tinggi dibandingkan kategori lain. Violin 
plot ini sedikit lebih sempit di bagian bawah, menandakan bahwa sebagian besar responden berada 
di nilai keterbukaan diri yang lebih tinggi. 

3 Bersaudara 
Violin plot ini menunjukkan distribusi yang sedikit lebih bervariasi dibandingkan kategori 
sebelumnya. Ada sedikit penyebaran di bagian bawah violin, yang menunjukkan bahwa terdapat 
responden dengan nilai keterbukaan diri yang lebih rendah. Namun, secara keseluruhan, nilai 
keterbukaan diri terpusat di sekitar 50. 

> 5 Bersaudara 
Kelompok ini memiliki distribusi yang agak berbeda, dengan bagian bawah violin yang menyempit. 
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam kelompok ini memiliki nilai keterbukaan 
diri di atas 45, dengan median yang juga mendekati nilai 50. Meskipun ada beberapa variasi, 
distribusi secara keseluruhan relatif terpusat. 

Tunggal (Anak Tunggal) 
Violin plot untuk anak tunggal menunjukkan distribusi yang relatif sempit dengan median yang lebih 
tinggi dibandingkan kategori lainnya, yaitu mendekati 50. Simpangan baku yang rendah terlihat dari 
distribusi yang lebih rapat, menunjukkan bahwa anak tunggal cenderung memiliki keterbukaan diri 
yang lebih seragam, dengan sedikit variasi. 

Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa distribusi Total Self Disclosure di antara 
responden dengan jumlah saudara yang berbeda cenderung serupa, dengan mayoritas nilai 
keterbukaan diri berada di sekitar angka 50. Namun, anak tunggal cenderung menunjukkan distribusi 
yang lebih rapat dan median yang sedikit lebih tinggi, sementara kelompok dengan lebih banyak 
saudara menunjukkan sedikit lebih banyak variasi dalam keterbukaan diri mereka. Hasil ini 
memberikan wawasan tentang bagaimana jumlah saudara dapat mempengaruhi keterbukaan diri, 
dengan anak tunggal cenderung memiliki tingkat keterbukaan diri yang lebih seragam. 

Tabel 3 menampilkan statistik deskriptif mengenai Total Self Disclosure atau keterbukaan diri 
berdasarkan urutan kelahiran responden dalam tiga kategori, yaitu Tengah (anak tengah), Sulung 
(anak pertama), dan Bungsu (anak terakhir). Statistik yang diberikan mencakup jumlah data yang 
valid, nilai rata-rata (mean), simpangan baku (standard deviation), serta nilai minimum dan 
maksimum keterbukaan diri di setiap kategori. 
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Gambaran Self Disclosure Responden Ditinjau dari Urutan Kelahiran 

Tabel 3. Self Disclosure Responden Ditinjau dari Urutan Kelahiran 

Descriptive Statistics  

Self Disclosure    Valid Missing Mean Std. 
Deviation 

Minimum Maximu
m 

Total   Tengah  87  0  48.069  3.735  36.000  57.000  

Total   Sulung  106  0  48.226  3.290  36.000  58.000  

Total   Bungsu  114  0  48.719  3.539  36.000  60.000  

Tengah (Anak Tengah) 
Ada 87 responden dalam kategori ini. Nilai rata-rata keterbukaan diri adalah 48.069, dengan 
simpangan baku sebesar 3.735. Ini menunjukkan bahwa variasi dalam keterbukaan diri cukup 
moderat. Nilai keterbukaan diri berkisar dari 36 hingga 57, menunjukkan adanya penyebaran yang 
cukup luas, meskipun masih dalam rentang yang relatif konsisten. 

Sulung (Anak Pertama) 
Kategori ini mencakup 106 responden dengan nilai rata-rata keterbukaan diri sebesar 48.226, yang 
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan anak tengah. Simpangan baku sebesar 3.290 menunjukkan 
bahwa variasi dalam keterbukaan diri di kelompok ini lebih kecil dibandingkan anak tengah. Nilai 
keterbukaan diri berkisar antara 36 dan 58, dengan nilai maksimum yang sedikit lebih tinggi 
daripada anak tengah, yang mengindikasikan adanya kecenderungan keterbukaan diri yang sedikit 
lebih besar di kelompok ini. 

Bungsu (Anak Terakhir) 
Kategori anak bungsu mencakup 114 responden dengan nilai rata-rata keterbukaan diri yang paling 
tinggi, yaitu 48.719. Simpangan baku sebesar 3.539 menunjukkan bahwa variasi keterbukaan diri 
dalam kelompok ini berada di antara anak tengah dan anak sulung. Nilai keterbukaan diri berkisar 
dari 36 hingga 60, dengan nilai maksimum yang tertinggi di antara semua kelompok, menunjukkan 
bahwa anak bungsu cenderung memiliki keterbukaan diri yang sedikit lebih besar. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan kecil dalam nilai rata-
rata keterbukaan diri di antara ketiga kelompok urutan kelahiran, variasinya cukup konsisten. Anak 
bungsu memiliki nilai rata-rata keterbukaan diri yang sedikit lebih tinggi dibandingkan anak tengah 
dan anak sulung, sementara anak sulung menunjukkan variasi yang paling kecil dalam keterbukaan 
diri. Hasil ini dapat menunjukkan bahwa urutan kelahiran mungkin memiliki pengaruh kecil 
terhadap tingkat keterbukaan diri, dengan anak bungsu yang cenderung lebih terbuka dan anak 
sulung yang lebih konsisten dalam tingkat keterbukaannya. 

Gambar 3 menampilkan violin plot yang menggambarkan distribusi Total Self Disclosure atau 
keterbukaan diri berdasarkan urutan kelahiran. Terdapat tiga kategori urutan kelahiran yang 
ditampilkan pada sumbu horizontal, yaitu Tengah (anak tengah), Sulung (anak pertama), dan Bungsu 
(anak terakhir). Sumbu vertikal menunjukkan nilai keterbukaan diri, yang berkisar antara 30 hingga 
65. 

Setiap violin plot memberikan informasi tentang kepadatan distribusi keterbukaan diri dalam tiap 
kelompok. Semakin lebar bagian violin, semakin banyak responden yang memiliki nilai keterbukaan 
diri dalam rentang tersebut. Selain itu, di dalam violin plot terdapat box plot yang menunjukkan 
median, rentang interkuartil (IQR), dan outlier. 
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Gambar 3. Boxplots Self Disclosure Responden Ditinjau dari Urutan Kelahiran 

Anak Tengah 
Pada kelompok anak tengah, violin plot menunjukkan distribusi yang cukup simetris, dengan 
mayoritas nilai keterbukaan diri berada di sekitar angka 50. Box plot menunjukkan rentang 
interkuartil yang cukup lebar, menandakan adanya variasi keterbukaan diri yang moderat di 
kelompok ini. Bagian atas violin lebih lebar, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
nilai keterbukaan diri yang lebih tinggi. Outlier ditunjukkan dengan beberapa titik di bagian atas dan 
bawah, yang menunjukkan responden dengan nilai yang jauh dari mayoritas. 

Anak Sulung 
Kelompok anak sulung memiliki distribusi yang sedikit lebih sempit dibandingkan dengan anak 
tengah. Nilai keterbukaan diri berkisar antara 45 hingga 55, dengan mayoritas responden berada di 
sekitar nilai 50. Box plot di dalam violin menunjukkan rentang interkuartil yang lebih sempit 
dibandingkan kelompok anak tengah, yang mengindikasikan variasi keterbukaan diri yang lebih kecil. 
Beberapa outlier muncul di bagian bawah, menandakan responden dengan nilai keterbukaan diri 
yang lebih rendah. 

Anak Bungsu 
Anak bungsu memiliki distribusi yang lebih lebar di bagian atas, dengan nilai keterbukaan diri yang 
lebih tinggi secara keseluruhan. Mayoritas nilai berada di sekitar 50 hingga 55, dengan nilai median 
yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan dua kelompok lainnya. Variasi dalam keterbukaan diri 
terlihat cukup moderat, seperti ditunjukkan oleh box plot yang terletak di bagian tengah violin. 
Kelompok ini juga memiliki beberapa outlier di bagian bawah, yang menunjukkan responden dengan 
nilai keterbukaan diri yang lebih rendah. 

Secara keseluruhan, distribusi keterbukaan diri di antara ketiga kelompok urutan kelahiran 
menunjukkan pola yang cukup seragam, dengan mayoritas responden memiliki nilai keterbukaan diri 
di sekitar angka 50. Namun, anak bungsu cenderung memiliki nilai keterbukaan diri yang lebih tinggi, 
seperti yang terlihat dari median yang sedikit lebih tinggi dan distribusi yang lebih lebar di bagian 
atas violin. Anak sulung menunjukkan distribusi yang paling konsisten dengan variasi yang lebih 
kecil, sedangkan anak tengah memiliki distribusi yang lebih bervariasi dengan rentang interkuartil 
yang lebih luas. 

Gambaran Self Disclosure Responden Ditinjau dari Lokasi/Tempat Tinggal Responden 
Tabel 4 di atas menampilkan statistik deskriptif mengenai Total Self Disclosure atau keterbukaan diri 
berdasarkan lokasi tempat tinggal, yaitu Pedesaan dan Perkotaan. Setiap kategori dianalisis 
berdasarkan jumlah data yang valid, rata-rata keterbukaan diri (mean), simpangan baku (standard 
deviation), serta nilai minimum dan maksimum keterbukaan diri. 

 

Tabel 4. Self Disclosure Responden Ditinjau dari Lokasi/Tempat Tinggal 
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Descriptive Statistics  

    Valid 
Missin
g 

Mean 
Std. 
Deviation 

Minimum 
Maximu
m 

Total Self 
Disclosure 

 Pedesaan  146  0  48.144  3.824  36.000  59.000  

Total Self 
Disclosure 

 Perkotaa
n 

 161  0  48.565  3.203  36.000  60.000  

 
Pedesaan 
Terdapat 146 responden yang tinggal di pedesaan, dengan rata-rata keterbukaan diri sebesar 48.144. 
Simpangan baku sebesar 3.824 menunjukkan bahwa variasi keterbukaan diri di kelompok ini cukup 
moderat. Nilai keterbukaan diri di antara responden pedesaan berkisar dari 36 hingga 59, 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada di rentang keterbukaan diri yang menengah 
hingga tinggi. 

Perkotaan 
Sebanyak 161 responden tinggal di perkotaan, dengan nilai rata-rata keterbukaan diri sebesar 48.565, 
sedikit lebih tinggi daripada kelompok pedesaan. Simpangan baku di kelompok perkotaan lebih kecil, 
yaitu 3.203, menunjukkan bahwa variasi keterbukaan diri di kelompok ini sedikit lebih kecil 
dibandingkan dengan kelompok pedesaan. Nilai keterbukaan diri berkisar dari 36 hingga 60, yang 
menunjukkan rentang keterbukaan diri yang mirip dengan responden di pedesaan, tetapi dengan 
batas atas yang sedikit lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, meskipun nilai rata-rata keterbukaan diri di kedua kelompok hampir sama, 
kelompok Perkotaan menunjukkan sedikit lebih banyak keterbukaan diri dengan rata-rata yang 
sedikit lebih tinggi. Selain itu, variasi keterbukaan diri di kelompok perkotaan lebih kecil, yang 
mengindikasikan bahwa responden dari perkotaan memiliki keterbukaan diri yang lebih konsisten 
dibandingkan responden dari pedesaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 4. Boxplots Self Disclosure Responden Ditinjau dari Lokasi/Tempat Tinggal 

Gambar 4 menampilkan violin plot yang menggambarkan distribusi Total Self Disclosure atau 
keterbukaan diri berdasarkan Lokasi/Tempat Tinggal. Terdapat dua kategori tempat tinggal yang 
ditampilkan, yaitu Pedesaan dan Perkotaan, yang berada pada sumbu horizontal. Sementara itu, 
sumbu vertikal menunjukkan nilai keterbukaan diri yang berkisar antara 30 hingga 65. 

Setiap violin plot menunjukkan kepadatan distribusi keterbukaan diri di tiap kategori lokasi 
tempat tinggal. Bagian violin yang lebih lebar menunjukkan bahwa lebih banyak responden memiliki 
nilai keterbukaan diri dalam rentang tersebut. Selain violin plot, terdapat box plot di dalamnya yang 
menunjukkan rentang interkuartil, median, serta outlier. 
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Pedesaan 
Violin plot untuk kategori pedesaan menunjukkan distribusi yang cukup simetris, dengan bagian 
yang lebih lebar di sekitar nilai 50. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden di pedesaan 
memiliki nilai keterbukaan diri yang berada di rentang 45 hingga 55. Box plot di dalam violin plot 
menampilkan rentang interkuartil yang moderat, yang menunjukkan variasi keterbukaan diri yang 
cukup stabil. Beberapa outlier muncul di bagian atas dan bawah, yang mengindikasikan adanya 
responden dengan nilai keterbukaan diri yang sangat tinggi atau sangat rendah dibandingkan dengan 
mayoritas. 

Perkotaan 
Untuk kategori perkotaan, violin plot menunjukkan distribusi yang sedikit lebih lebar di bagian 
bawah, menandakan bahwa ada variasi keterbukaan diri yang lebih besar di rentang nilai 45 hingga 
50. Box plot di dalamnya menunjukkan median yang sedikit lebih rendah dibandingkan kategori 
pedesaan. Bagian atas violin lebih sempit, yang menunjukkan bahwa jumlah responden dengan nilai 
keterbukaan diri yang sangat tinggi lebih sedikit di perkotaan. Namun, ada beberapa outlier di bagian 
atas yang menunjukkan responden dengan keterbukaan diri yang sangat tinggi. 

Secara keseluruhan, distribusi keterbukaan diri antara responden yang tinggal di pedesaan dan 
perkotaan menunjukkan pola yang cukup serupa, dengan mayoritas nilai keterbukaan diri berkisar 
antara 45 hingga 55. Namun, responden dari pedesaan tampaknya memiliki median keterbukaan diri 
yang sedikit lebih tinggi, sedangkan responden dari perkotaan menunjukkan variasi yang lebih besar 
di nilai yang lebih rendah. 

Gambar ini memberikan wawasan tentang perbedaan dalam keterbukaan diri berdasarkan lokasi 
tempat tinggal, di mana responden di pedesaan cenderung memiliki keterbukaan diri yang sedikit 
lebih tinggi dan stabil dibandingkan dengan responden di perkotaan, yang menunjukkan variasi yang 
lebih besar dalam keterbukaan diri mereka. Hasil ini bisa mencerminkan perbedaan dalam budaya 
komunikasi atau dinamika sosial antara komunitas pedesaan dan perkotaan, yang dapat 
memengaruhi cara individu berbagi informasi pribadi atau berinteraksi dengan orang lain. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat self-disclosure pada mahasiswa secara signifikan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor demografi, seperti jenis kelamin, urutan kelahiran, jumlah saudara, 
usia, dan lokasi tempat tinggal. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menyoroti peran penting faktor demografi dalam mempengaruhi perilaku keterbukaan diri 
seseorang. Self-disclosure sendiri merupakan aspek penting dalam interaksi sosial, terutama dalam 
membentuk hubungan interpersonal yang sehat dan mendalam di lingkungan akademik maupun 
sosial. 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan yang signifikan antara 
laki-laki dan perempuan dalam tingkat self-disclosure. Secara umum, perempuan cenderung lebih 
terbuka dibandingkan dengan laki-laki, terutama dalam berbagi perasaan dan pengalaman pribadi. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dindia & Allen, 1992), yang menemukan 
bahwa perempuan lebih cenderung melakukan self-disclosure karena mereka lebih fokus pada 
hubungan interpersonal dan cenderung menggunakan keterbukaan sebagai alat untuk mempererat 
hubungan. Penelitian lain oleh (Jourard, 1971) juga menunjukkan bahwa perempuan lebih terbuka 
dibandingkan laki-laki dalam berbagai konteks, terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan emosi 
dan kehidupan pribadi. 

Faktor demografi lain yang berpengaruh signifikan dalam penelitian ini adalah urutan kelahiran 
dan jumlah saudara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak sulung dan anak bungsu memiliki 
tingkat self-disclosure yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak tengah. Temuan ini menguatkan 
bahwa urutan kelahiran dapat mempengaruhi perilaku dan kepribadian seseorang, termasuk dalam 
hal keterbukaan diri (Adler, 2016). Anak sulung, misalnya, sering kali diposisikan sebagai panutan 
dan pemimpin bagi adik-adiknya, sehingga mereka cenderung lebih terbuka untuk membagikan 
pengalaman mereka, baik sebagai bentuk tanggung jawab maupun pencarian dukungan dari orang 
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lain. Sementara itu, anak bungsu cenderung mendapatkan perhatian lebih dari orang tua dan saudara, 
sehingga mereka lebih nyaman dalam berbagi pikiran dan perasaan mereka. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa dengan jumlah saudara lebih dari lima 
cenderung memiliki tingkat keterbukaan diri yang lebih tinggi. Ini mungkin disebabkan oleh 
dinamika sosial di dalam keluarga besar, di mana individu harus belajar untuk berbagi dan 
berkomunikasi secara efektif untuk mendapatkan perhatian dan dukungan dari anggota keluarga 
yang lain. Lingkungan keluarga besar dapat mendorong individu untuk lebih terbuka dan ekspresif 
dalam berbagi perasaan dan pemikiran mereka, terutama dalam konteks sosial yang lebih kompetitif 
(Eckstein et al., 2010). 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa usia mahasiswa berpengaruh terhadap tingkat 
self-disclosure. Mahasiswa yang berusia lebih tua (23-24 tahun) menunjukkan tingkat self-disclosure 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang lebih muda. Hal ini dapat dijelaskan melalui 
teori perkembangan psikososial Erikson (Erikson, 1963), yang menyatakan bahwa individu pada 
tahap dewasa muda (18-24 tahun) sedang berada pada tahap perkembangan di mana mereka mulai 
mengeksplorasi hubungan interpersonal yang lebih intim dan bermakna. Pada tahap ini, self-
disclosure menjadi alat penting untuk membentuk dan memperkuat hubungan tersebut (Rahayu et 
al., 2023; Septiani & Kusumiati, 2024; Tania & Nurudin, 2021), terutama dalam membangun 
kepercayaan dan kedekatan emosional (Rahman, 2024; Rahmawati, 2024). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal di daerah perkotaan memiliki 
tingkat self-disclosure yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah 
pedesaan. Faktor lingkungan sosial tampaknya memainkan peran penting dalam fenomena ini. 
Mahasiswa yang tinggal di perkotaan cenderung lebih terpapar pada berbagai interaksi sosial yang 
lebih kompleks dan dinamis, yang mendorong mereka untuk lebih terbuka dalam berkomunikasi. 
Sebaliknya, mahasiswa di daerah pedesaan mungkin menghadapi lingkungan sosial yang lebih 
homogen dan cenderung menjaga privasi mereka lebih ketat. Hal ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  (Chan, 2021), yang menemukan bahwa individu yang tinggal di perkotaan 
cenderung lebih terbuka dalam membagikan informasi pribadi mereka, baik di dunia nyata maupun 
di dunia maya. 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, terutama dalam konteks pendidikan dan 
konseling. Pendidik dan konselor di perguruan tinggi perlu memahami bahwa tingkat keterbukaan 
diri mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor demografi yang berbeda. Hal ini penting untuk 
dipertimbangkan dalam merancang intervensi atau pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
self-disclosure mahasiswa, terutama dalam konteks bimbingan konseling dan pengembangan 
pribadi. Misalnya, konselor dapat memberikan perhatian khusus pada mahasiswa dari kelompok 
demografis tertentu, seperti mahasiswa yang tinggal di pedesaan atau mahasiswa yang memiliki 
tingkat keterbukaan diri yang rendah, untuk membantu mereka lebih nyaman dalam berbagi 
pengalaman dan perasaan mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman mengenai self-disclosure di 
kalangan mahasiswa tidak hanya penting dalam hubungan antarpribadi, tetapi juga dapat 
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Mahasiswa yang lebih terbuka 
dalam membagikan perasaan dan pikiran mereka cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah 
dan lebih mampu mengatasi tekanan akademik dan sosial (Laurenceau et al., 2016). 

Self-disclosure, atau pengungkapan diri, adalah kemampuan seseorang untuk berbagi informasi 
pribadi, emosi, atau pengalaman hidup dengan orang lain. Fenomena ini sering kali dipengaruhi oleh 
berbagai faktor psikologis, sosial, dan kultural. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
berasal dari perkotaan cenderung memiliki tingkat self-disclosure yang lebih rendah dibandingkan 
mahasiswa dari pedesaan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor utama yang berkaitan dengan gaya 
hidup, budaya, dan dinamika sosial yang berbeda antara kedua kelompok. 

Kota-kota besar biasanya mengadopsi budaya yang lebih individualistik, di mana orang cenderung 
menjaga privasi mereka dan tidak berbagi informasi pribadi dengan mudah. Dalam konteks ini, 
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mahasiswa yang berasal dari perkotaan sering kali merasa bahwa self-disclosure dapat mengganggu 
privasi mereka atau dianggap sebagai tanda kelemahan (Chen, 2013). Sebaliknya, masyarakat 
pedesaan cenderung lebih kolektivistik, di mana interaksi sosial yang erat dan berbasis komunitas 
mendorong keterbukaan dan berbagi cerita di antara anggotanya (Hofstede, 2011). 

Lingkungan perkotaan sering kali penuh dengan tekanan kompetitif, baik secara akademik 
maupun sosial. Mahasiswa yang berasal dari perkotaan cenderung merasa bahwa mengungkapkan 
kelemahan atau masalah pribadi dapat mengurangi citra diri mereka di mata orang lain. Mereka 
mungkin merasa perlu mempertahankan kesan independensi dan kekuatan emosional di tengah 
dinamika perkotaan yang kompetitif (Chu & Jiang, 2024). Sebaliknya, mahasiswa dari pedesaan lebih 
mungkin menemukan dukungan emosional dalam komunitas yang lebih intim dan tidak terlalu 
kompetitif. 

Rendahnya self-disclosure mahasiswa yang berasal dari perkotaan dibandingkan dengan 
mahasiswa dari pedesaan mencerminkan perbedaan budaya, gaya hidup, dan dinamika sosial antara 
kedua kelompok. Faktor-faktor seperti individualisme, tekanan sosial, anomi, pengaruh media sosial, 
stigma, dan pola pengasuhan berkontribusi pada perbedaan ini. Dengan memahami penyebab 
tersebut, institusi pendidikan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mendukung 
mahasiswa dari berbagai latar belakang dalam membangun keterbukaan dan hubungan 
interpersonal yang sehat. 

Meningkatkan keterbukaan diri (self-disclosure) pada mahasiswa tidak hanya memperkuat 
hubungan interpersonal, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan psikologis 
mereka. Mahasiswa yang secara terbuka membagikan perasaan dan pikiran cenderung mengalami 
penurunan tingkat stres dan lebih mampu menghadapi tekanan akademik serta sosial. Self-disclosure 
memiliki hubungan positif dengan penurunan tingkat stres pada mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi (Andini et al., 2022). Self-disclosure berkontribusi sebesar 14,3% terhadap 
subjective well-being pada mahasiswa pengguna Instagram (Hasanah & Pratisti, 2023). Temuan ini 
menegaskan bahwa keterbukaan diri dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif mahasiswa. 
Dengan demikian, mendorong mahasiswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan perasaan dan 
pikiran mereka dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan 
kemampuan mereka dalam mengatasi tantangan akademik maupun sosial. 

 

Simpulan 
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya memahami bagaimana faktor-faktor 
demografis memengaruhi tingkat self-disclosure mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan temuan-
temuan sebelumnya, dan memberikan landasan untuk penelitian lebih lanjut mengenai peran 
demografi dalam dinamika self-disclosure di kalangan mahasiswa, serta implikasinya bagi 
pengembangan program bimbingan dan konseling yang lebih efektif di lingkungan pendidikan tinggi. 
Self-disclosure, atau kemampuan untuk secara terbuka berbagi informasi pribadi, emosi, dan 
pengalaman dengan orang lain, adalah komponen penting dalam membangun hubungan 
interpersonal yang sehat. Bagi mahasiswa, self-disclosure memiliki peran signifikan dalam 
mendukung perkembangan psikososial, akademik, dan kesejahteraan mental mereka. Penelitian 
dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa peningkatan self-disclosure pada mahasiswa 
bukan hanya membantu mereka dalam membangun jaringan sosial yang kuat, tetapi juga menjadi 
salah satu strategi untuk mengurangi tekanan psikologis dan meningkatkan kualitas hidup mereka 
secara keseluruhan. Self-disclosure yang sehat mendorong mahasiswa untuk lebih memahami diri 
sendiri, meningkatkan rasa percaya diri, dan menciptakan lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan emosional serta akademik. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan self-
disclosure menjadi aspek penting dalam membentuk individu yang matang secara emosional dan 
sosial. 
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